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ABSTRAK 

 

Kasma Ulfa, NPM, 1702060009 Peran Guru PPKN Dalam Menanamkan Akhlakul 

Karimah dan Kecerdasan Emosional Pada Siswa di SMP Negeri 3 LW.Sigala-

Gala, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan. 2022. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara Guru PPKn Dalam 

Menanamkan Akhlakul Karimah dan Kecerdasan Emosional Pada Siswa melalui mata 

pelajaaran PPKn dikarenakan siswa di SMP Negeri 3 LW.Sigala-Gala dimana sekolah 

ini banyak siswanya kurang Akhalak yang baik. Tujuan utuma dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana cara Guru PPKn Menanamkan Akhlakul Karimah dan 

Kecerdasan Emosional Pada Siswa. Teknik dalam melakukan penelitian ini adalah 

menggunkan cara kuliatatif yaitu menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang terjadi 

dilapangan  yaitu di SMP Negeri 3 LW.Sigala-Gala. Teknik pengambilan data dalam 

penelitian ini adalah obesevasi, dokumentasi, dan wawancara. Dengan demiki dapat 

disimpulkan bahwa  Peran Guru PPKn Dalam Menanamkan Akhlakul Karimah dan 

Kecerdasan Emosional Pada Siswa dapat meningkatkan nilai-nilai norma dan 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik.  

 

 

Kata kunci : Peran Guru PPKN Dalam menanamkan Aklakul Karimah dan 

Kecerasan Emosional Pada Siswa 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Puji dan syukur Alhamdulillah saya ucapkan atas Rahmat dan Karunia Allah 

SWT yang masih memberikan saya kesehatan untuk menyelesaikan skripsi ini. Adapun 

proposal ini diajukan guna melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat untuk 

mencapai gelar sarjana (S.Pd) pada program studi Pendidikan PKn. Shalawat dan salam 

penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menyampaikan 

risalahnya kepada umatnya guna membimbing kegiatan yang di ridhai AllahSWT. 

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Peran Guru Ppkn Dalam Menanamkan 

AKhlakul Karimah Dan Kecerdasan Emosional Pada Siswa Di SMPN 3 LW 

Sigala-Gala”. Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan baik redaksi 

maupun lainnya. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat penulis 

harapkan demi perbaikan skripsi ini. Akhir kata penulis mengucapkan terimakasih 

kepada semua pihak yang telah membantu saya menyelesaikan proposal saya ini 

mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bagi kita semua guna menambah wawasan dan 

pengetahuan kita. 

Dalam kesempatan ini untuk pertama kali penulis mengucapkan terimakasih 

sedalam-dalamnya dan sebesar-besarnya kepada pihak yang membantu dalam 

menyelesaikan skripsi ini, khususnya kepada yang teristimewa Ayahanda tersayang 
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Sarifudin dan ibunda tercinta Kasih, yang telah memberikan kasih sayang tanpa batas, 

setarta memberikan bantuan moril maupu materi yang selama ini kalian kepada penulis, 

beserta doa yang pernah putus demi keberhasilan penulis sehingga bisa seperti ini, 

penulis juga berterimakasih kepada ananda adinda terkasih Asri Nawari, Aira Nafisha, 

dan tak lupa saya ucapkan terimakasih kepada teman-teman semua Gestina Selviani, 

Ramadani, Seruniate, Novita Sari, Tanila serta seluruh teman seperjuangan 

khususnya kelas A pagi Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan angkatan 2017 

yang tidak bisa saya ucapkan satu persatu yang telah banyak membantu doa dan 

motivasi kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan kuliah di Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Penulis  juga menyampaikan rasa hormat dan terimakasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dan bimbingan yaitu kepada: 

1. Prof Dr. Agussani, M.AP. Selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

2. Dra. Hj. Syamsurnita, M.Pd, Selaku dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah SumateraUtara 

3. Bapak Ryan Taufika, M.Pd, Selaku ketua program studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Universitas Muhammadiyah SumateraUtara 

4. Bapak Drs. Burhanuddin, M.Ag Selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 

banyak meluangkan waktunya dalam memberikan bimbingan, saran dan 

nasihat,selama,penulisan,skripsi. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi 
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Pancasila dan Kewarganegaraan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

telah memberikan saran, bimbingan, bantuan dan pengetahuan kepada penulis 

selama mengikuti perkuliahan.  

 Akhirnya, tiada gading yang tak retak, retaknya gading karna alami, tiada orang 

yang tak bersalah, kecuali illahi robbi, mohon maaf atas segala kesalahan penulis 

selama ini, begitupun disadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. 

 Terima kasih semuanya, tiada yang lain diucapkan selain kata semoga karirnya 

mendapat balasan dri Allah SWT dan mudah-mudahan semuanya selalu dilindungi 

oleh Allah SWT, Aamiin, Sesunguhnya Allah mengetahui akan niat baik hamba-

hambanya. 

 

 

Medan, Mei 2021 

Peneliti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dunia pendidikan merupakan dunia yang dimana akan terlihat begitu banyak 

sumber manusia yang mempunyai ilmu sesuai dengan kemampuan dan keahlian 

masing-masing. Dalam dunia pendidikan guru berperan penting dalam menghasilkan 

sumber daya manusia yang sesuai dengan perkembangan zaman saat ini.  

Pendidikan adalah suatu proses kegiatan untuk menumbuh kembangkan 

kemampuan siswa agar dapat menyebabkan suatu perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk mencapai sebuah kedewasaannya. Menurut UU No.20 

tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

darinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negaranya. Pendidikan adalah usaha dan membina dan 

mengembangkan kepribadian manusia baik dibagikan rohani atau bagian jasmani. 

Ada beberapa para Ahli mengatakan  pendidikan itu adalah suatu proses pengubahan 

sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam mendewasakan  

melalui pembelajaran latihan.  
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PPKn merupakan peluang untuk memajukan bangsa dan negara, banyak 

tantangan guru ppkn untuk bisa mengembangkan pembelajaran ini hingga sekaligus 

dapat berhasil dalam tujuan yang di inginkan. Maka dari itu guru PPKn memiliki 

banyak peran didalamnya mensosialisasikan nilai-nilai karakter bangsa, dan 

menanamkan Akhlak yang mulia bagi generasi penerus bangsa. PPKn merupakan 

suatu program pendidikan yang memiliki suatu misi untuk bertujuan 

mengembangkan nilai luhur dan moral yang pada dasarnya budaya dan keyakinan 

bangsa Indonesia yang dapat mewujudkan dalam berperilaku sehari-hari. 

Peran guru sebagai pendidik merupakan peran yang berkaitan dengan tugas 

memberi arahan  dan motivasi (support), tugas pengawasi dan pembimbingan serta 

tugas yang berkaitan dengan kedisiplinan  siswa supaya menaati peraturan-peraturan 

sekolah dan norma hidup dalam suatu keluarga, masyarakat dan kelompok 

masyarakat. Peran guru sangatlah berat dan rumit karena harus memikirkan nasib 

masa depan bangsa, bahkan harus  ada suatu tuntutan situasi dan kondisi masyarakat 

yang ideal  di masa yang akan datang. Tapi dalam suatu pelaksanakannya tidak 

selalu berjalan sesuai yang diharapkan di karenakan adanya sikap siswa yang tidak 

disiplin, mencontohkan Akhlak yang tidak baik saat pelaksanaan proses belajar 

mengajar di sekolah yang sedang berlangsung, sering bolos, tidur didalam kelas, 

merokok, berkelahi dalam kelas, tidak mengerjakan tugas dan bahkan tawuran 

dengan sekolah lain. Kejadian yang seperti ini yang mewujudkan guru untuk 

bergerak cepat agar tidak terus menerus berlajut. 
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Berdasarkan tujuan PPKn diatas peran guru PPKn adalah harus bisa 

membawa anak didiknya menjadi manusia Indonesia yang memiliki rasa kesadaran 

yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai warga 

Negara yang baik. Proses pendidikan dapat dihasilkan, apabila adanya upaya 

menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif, dimana didalamnya harus 

tertanam perilaku yang disiplin yang baik, untuk itu diperlukan peran figure seorang 

guru yang bertanggung jawab dalam mengajarkan disekolah dengan membina 

menjadi teladan bagi siswanya khusunya dalam hal moral dan berperilaku yang baik. 

Dengan adanya kondisi dilapangan yang ingin saya teliti di SMP Negeri 3 

Lw.Sigala-gala. Banyaknya siswa yang berperilaku kurang sopan kepada guru dan 

beranggapan bahwa guru adalah teman sebayanya dan menganggap tugas yang 

diberikan guru itu tidak penting sama sekali dan bahkan sering bolos sekolah. 

Penulis ingin menyesuaikan keaktifan siswa dalam berperilaku atau beraklak dalam 

proses pembelajaran siswa disekolah. Peneliti ingin memberikan arahan atau proses 

pembelajaran kepada siswa dan memanamkan Akhlak yang baik atau mulia dalam 

meningkatkan kecerdasan siswa. Didalam pemebelajaran PPKn dapat meningkatkan 

akhlak mulia dan meningkatkan kecerdasan siswa disekolah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah, penulis dapat menyimpulkan maka 

identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terlambat datang kesekolah  
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2. Tidak memakai atribut sekolah 

3. Melawan guru 

4. Tidak mengerjakan tugas (pekerjaan rumah) 

5. Berkelahi dengan teman dalam kelas  

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah be irtujuan untuk pokok-pokok peirmasalahan se ibagai beirikut:  

1. Meimbe irikan pe imahaman keipada siswa untuk me inaati peirturan diseikolah 

2. Meinanamkan keisadaran siswa untuk beirpe irilaku baik, beirakhlak mulia dan 

me inghormati guru dise ikolah. 

3. Meimbe irikan pe imahaman keipada siswa be itapa peintingnya me inghargai 

seisama teiman dise ikolah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Untuk meimbatasi peirmasalahan yang dibahas peine ilitian dalam be intuk 

peirtanyaan peine ilitian seibagai be irikut: 

1. Bagaimanakah peiran guru dalam meinanamkan Akhlakul Karimah pada 

siswa SMPNeigeiri 3 LW. Sigala-Gala? 

2. Bagaimanakah peiran guru dalam me inanamkan Keice irdasan dan E imosional 

pada siswa SMPNeigeiri 3 LW. Sigala-Gala? 
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E. Tujuan Peineilitian 

Seicara umum pe ineilitian ini be irtujuan untuk me impeirole ih suatu 

gambaran teintang suatu peiran guru PPKn dalam meinanamkan Akhlakul 

Karimah dan ke iceirdasan eimosional/E iQ, pada siswa SMPNeige iri 3 LW. Sigala-

Gala, se icara khusus peineilitian ini untuk beirtujuan me ingeitahui: 

 

1. Seibeirapa jauh peiran guru ppkn dalam me inanamkan Akhlakul Karimah pada 

siswa SMPNeigeiri 3 LW. Sigala-Gala. 

2. Peiran dan peirtisipsi guru ppkn dalam meinanamkan Akhlakul Karimah dan 

Ke ice irdasan E imosional pada siswa SMPNgeirri 3 LW. Sigala-Gala. 

 

F. Manfaat Peineilitian 

Manfaat dari peine ilitian ini seibagai be irikut:  

1. Manfaat bagi pihak seikolah, seibagai upaya dalam meimbe irikan pe imahaman 

untuk guru PPKn dan peinge imbangan dalam suatu peindidikan teirhadap 

siswa, me imbeirikan peimahaman dan arahan keipada siswa agar tidak teirjadi 

keisalah pahaman yang beirkaitan deingan peirmasalahan yang se iring 

diseibabkan kareina peirilaku (Akhlak) siswa dan kondisi pe imahaman pada 

keice irdasan eimosional pada siswa. 

Peimbeintukan Akhlakul Karimah seicara inteins ole ih diri seindiri dan pihak 

seikolah meirupakan suatu me idia peirtumbuh dan beirkeimbangnya ke iceirdasan 

eimosional yang sangat ideial untuk keiceirdasan be iragama bagi siswa. Di 
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harapkan nantinya untuk peine ilitian ini dapat dijadikan peidoman atau 

panduan guru PPKn dan pihak seikolah dalam me iwujudkan suatu lingkungan 

peindidikan yang ideial untuk geine irasi bangsa. 

 

2. Manfaat bagi peirkeimbangan ilmu, adalah suatu upaya peinge imbangan mutu 

suatu kulitas peindidikan dan pola, atau suatu teiknik peingajaran guru PPKn 

pada umumnya dalam suatu peingeimbangan atau me imbangun keice irdasan 

be iragama dan be iakhlak mulia pada siswa. Peimahaman itu akan pe intingnya 

Akhlakul Karimah dan ke ice irdasan e imosional de ingan baik adalah se ibagai 

upaya me inciptakan suatu idei-ide i, gagasan-gagasan ideial pada proseis 

me iwujudkan suatu keice irdasan be iragama dan akhlak mulia siswa se ihingga 

proseis peindidikan dise ikolah dapat teireialisasi deingan baik. 

3. Manfaat bagi peine iliti, diharapakan hasil dari peine ilitian ini dapat 

me imbeirikan suatu peinge irtian se irta peimahaman baru teintang jalinan intraksi 

antara Akhlakul Karimah deingan Keiceirdasan E imosional yang teirjadi pada 

siswa se ibagai suatu upaya untuk me inciptakan keisadaran be iragama pada 

siswa juga se ibagai upaya untuk meinciptakan lingkungan peimbe ilajaran yang 

kondusip bagi siswa. Seilain itu juga meirupakan suatu uapaya untuk 

me injawab dan meingungkapkan keiingintahuan (curiousiry) bagi peine iliti 

teintang suatu inteiraksi antara konseip diri teirhadap komunikasi inteirpeirsonal 

dalam me iwujudkan suatu keisadaran be iragama dan be irakhlak mulia pada 

siswa SMP Neige iri 3 LW. Sigala-Gala 
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BAB II 

LANDASAN TEiORITIS 

 

A. Keirangka Teioritis 

1. Peingeirtian Peiran guru  

Peiran me irupakan peirilaku yang diharapkan dimiliki oleih orang yang 

be irkeidudukan dimasyarakat. Guru adalah peingajar atau yang dise ibut me imbeiri 

peimbeilajaran yang ada dise ikolah  se ibagai seiorang pe ingajar atau seiring dise ibut 

seibagai pe indidik, guru dituntut untuk meinyampaikan ilmunya ke ipadaa siswa. 

Naseihati dan me ingarahkan siswa keipeirilaku yang leibih baik dari yang se ibeilumnya. 

Guru me irupakan seise iorang yang meimbe irikan suatu fasilitas untuk proseis 

peirpindahan ilmu peinge itahuan dari be ilajar keipeise irta didik. Seibagai teinaga 

peindidik propeisional, guru meimiliki tugas untuk yaitu untuk me indidik, me ingajar, 

me imbimbing, me ingarahkan, me ilatih, me inilai dan me ingeivaluasi peiseirta didik.  

Peiran guru bukan hanya se ibagai peingajar, dan pe indidik teitapi peiran guru juga 

tidak kalah peinting seibagai motivator yaitu guru harus mampu me imbeirikan 

motivasi me intal dan moral keipada siswa untuk keideipannya seilalu me imiliki 

seimangat dan tujuan dalam be ilajar agar me iraih preistastasi yang me imbanggakan. 

Guru juga handal dan beirani dalam me inghadapi seitiap suatu peirmasalahan apapun 

bagaimanapun yang ada pada siswanya.  

 Meinurut Djamarah (2015:280) guru adalah seiseiorang yang me imbeirikan ilmu 

peingeitahuan keipada anak didik atau teinaga preiposional yang dapat dijadikan murid-
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muridnya untuk meire incanakan meinganalisis dan me inyimpulkan masalah yang 

dihadapi. Meinurut Ameiteimbun (2010:32) Guru adalah se imua orang yang 

be irweinang dan beirtanggung jawab teirhadap Peindidikan siswa, baik seicara individu 

ataupun keilompok, baik seikolah maupun diluar seikolah. Meinurut purwono 

(1997:138) Guru adalah orang yang dibe irikan tanggung jawab seibagai pe indidik di 

lingkungan seikolah.  Meinurut seimana (1994) guru dituntut untuk bisa beirpe iran 

dalam meinunjukan citra guru yang ideial dalam masyarakat. Meinurut Ricei dan 

Bishoprick (1971) guru propeisional adalah guru yang mampu meinge ilola dirinya 

dalam me ipe ilaksakan tugas-gugasnya se ise ihari-hari. Propeisional guru oleih dari keidua 

ahli teirseibut dipandang seibuah proseis yang be irgeirak dari keitidak tahuan meinjadi 

tau, dari keitidak matangan meinjadi matang. Guru harus meimpunyai keipribadian 

yang ramah, sabar, me inunjukan peinge irtian, meimbe irikan keipe ircayaan dan 

me inciptakan suasana yang nyaman dan aman. Disisi lain juga guru harus 

me imbeirikan tugas, meindorong siswa untuk meincapai tujuan, meine igur, meinilai, dan 

me ingadakan koreiksi. Apabila se iorang guru yang tidak bisa me imeirankan pribadinya 

seibagai sorang guru, maka guru teirseibut  akan be irpihak keipada yang salah satu 

pribadi yang akan me injadi ciri khasnya. Guru harus bisa meimilah seirta me imilih 

kapan saatnya beire impati ke ipada siswanya, kapan saatnya me inolak, dan guru juga 

harus mampu untuk me imeirankan ganda kareina deingan me imeirankan ganda agar 

dapat meiwujudkan seicara yang be irle ibihan untuk seisuai de ingan situasi dan kondisi 

yang dihadapi nantinya.  
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 Guru diposisikan atau diteimpatkan seibagai ke idudukan yang teirhormat di 

kalangan masyarakat. Keiwibawaanya teirseibut yang me inye ibabkan guru sangat di 

hormati, se ihingga masyarakat tidak meiragukan figurei guru atau peiran guru. 

Masyarakat me iyakini bahwa hanya guru yang dapat meindidik anak me ireika meinjadi 

orang yang be irkeipribadian mulia dan beirakhlak mulia. Keipe ircayaan yang dibeirikan 

masyarakat, maka dipundak guru dibeirikan tugas dan tanggung jawab yang beirat. 

Meilaksanakan tugas seibagai guru sangatlah be irat, akan tapi le ibih beirat lagi untuk 

me ilaksanakan tanggung jawab. Seibab tanggung jawab guru tidak hanya se ibe itas di 

madrasah atau seikolah saja, akan teitapi juga diluar seikolah. Peimbinaan yang 

dibe irikan juga tidak hanya se icara keilompok, akan teitapi juga se icara individu.  

 Dalam UU no 20 tahun 2003 teintang sisteim peindidikan nasional dikatakan 

peindidik nasional dikatakan peindidik adalah teinaga peindidikan yang be irkualitas 

seibagai guru, dosein konse ilor, pamong beilajar, wiyaswara, tutor, instruktur, 

fisilitator, dan seibutan lainnya seisuai de ingan keikhususannya, seirta beirpartisipasi 

dalam me inyeile inggarakan pe indidikan. Seidangkan dalam UU Guru dan Dosein  No.14 

tahun 2005 guru adalah pe indidik propeisional dalamtugas utama pe indidik, meingajar 

me imbimbing, me ingarahkan, me ilatih, meinilai dan meinge ivaluasi pe iseirta didik pada 

peindidikan anak usia dini jalur peindidikan formal, peindidikan dasar dan meindidikan 

me ineingah. 

Adapun peiran- peiran guru adalah seibagai beirikut: 

a. Guru seibagai pe indidik  

b. Guru seibagai pe ingajar 
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c. Guru seibagai pe imbimbing 

d. Guru seibagai pe imimpin 

e. Guru seibagai pe inge ilola peimbeilajaran 

f. Guru seibagai mode il dan teiladan 

g. Seibagai anggota masyarakat 

h. Guru seibagai administrator 

i. Guru seibagai pe inaseihat 

j. Guru seibagai pe imbaharu (innovator) 

k. Guru seibagai pe indorong kreiatifitas 

l. Guru seibagai e imansifator (meimahami ke ice irdasan siswa) 

m. Guru seibagai e ivaluator (peinilaian) 

n. Guru seibagai kulminator (meingarahkan proseis peimbe ilajaran) 

 

2. Peingeirtian Akhlakul Karimah 

Akhlak dalam suatu bahasa arab be irasal dari kata khuluk yang beirarti 

tingkah laku, peirangai atau tabiat.Seicara teirmonologi, Akhlak me irupakan suatu 

tingkah laku seise iorang yang meindorong oleih suatu keiinginan yang se icara 

me indasar untuk me ilakukan seisuatu peirbuatan. 

Akhlakul Karimah atau dise ibut deingan Akhlak yang baik teirpuji, sholeih 

dan sholeiha.Adapun macam akhlak yaitu, sikap suka reila beirkorban, jujur, sopan, 

santun, tawakal, adil sabar dan suka me inolong seiseiorang tanpa imbalan yang 

diharapkan dari seiseiorang. Meinurut Imam Al-ghazali, peingeirtian Akhlak ialah 
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suatu sifat yang teirtanam dalam jiwa se ise iorang manusia yang dari sifat teirseibut 

akan meinimbulkan suatu peirbuatan yang mudah atau gampang dilakukan tanpa 

peirlu adanya peimikiran dan peirtimbangan lagi. Meinurut Muslim Nurdin, ddk, 

Akhlak adalah seibuah sisteim nilai yang dapat meingatur suatu tindakan se irta pola 

dan sikap manusia yang ada dimuka bumi. 

a. Jeinis-jeinis Akhlak  

Ditinjau dari beintuknya akhlak teirbagi me injdi 3 : 

1) Akhlak jawarih (anggota badan atau aktifitas fisik) 

2) Akhlak lisan (ucapan atau peirkataan) 

3) Akhlak qulbu (sifat atau sikap hati) 

Ditinjau dari sifatnya akhlak teirbagi meinjadi : 

1) Al-Akhlak al-karimah (mulia) atau dise ibut juga al-Mahmudah (teirpuji) 

2) Al-Akhlak al-sayyiah (buruk) atau diseibut juga al-mazmumah (teirceila) 

 

b. Tujuan Akhlak 

Ilmu Akhlak diadakan di dunia bukan tanpa tujuan. Adapun dua tujuan utama 

ilmu Akhlak adalah:  

1) Meinye impurnakan peirilaku manusia 

Dalam ilmu akhlak akan dipeirlukan dipaparkan meingeinai hal-hal yang 

baik dan buruk agar meimbe irikan suatu peimahaman bagi manusia dalam 

tingkah laku seise iorang agar tidak salah meingambil suatu keiputusan agar 

tidak salah meingambil langkah yang nantinya akan meirugikan bagi diri 
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seindiri maupun orang lain di se ikitarnya atau dikalangan masyarakat. 

2) Meincapai tujuan hidup ide ial  

Seiteilah meimahami suatu konse ip baik buruk, teintunya se icara naluriah kita 

akan be irusaha untuk me ininggalkan keiburukan dan seilalu be irusaha meinuju 

keibaikan. Meilalui ilmu Akhlak, maka jalan yang seiharusnya diteimpuh 

be igitu rumit akan meinjadi nyaman dan teirasa peinuh keidamaian. 

 

c. Faktor yang meimpeingaruhi Akhlak seiseiorang 

Teirdapat ada dua factor yang dapat meimpe ingaruhi Akhlak se ise iorang, 

yaitu factor keiturunan dan faktor lingkungan atau peirgaulan 

dilingkungan.Keidua factor teirseibut teintunya saling beirkaitan satu deingan 

yang lainnya. Dari factor keiturunan, jika seise iorang dilahirkan dari orang 

yang meimpunyai Akhlak buruk, mau tidak mau maka nantinya anak teirseibut 

akan di didik deingan cara-cara dari orang tuanya yang be irakhlak buruk 

teirseibut dan Akhlak buruk yang dipunyai oleih anak yang be irsangkutan. 

Beigitu juga seibaliknya. Seidangkan dalam factor lingkungan atau peirgaulan, 

jika se iorang teirlalu banyak beirgabung dan beirsosialisasi deingan orang-orang 

yang be irakhlak buruk. Maka bukan tidak mungkin jika orang teirseibut juga 

akan teirpeingaruh dampak neigative i dari akhlak buruk dari orang yang be irgaul 

deingannya.   
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3. Keiceirdasan Eimosional  

a. Peingeirtian keiceirdasan  

Ke ice irdasan me inurut Duseik (casmini,2007:14) dapat dide ifinisikan 

me ilalui dua jalan yaitu se icara kuantitatif adlah proseis beilajar untuk 

me imeicahkan maslah yang dapat diukur deingan teis inteileigeinsi, dan se icara 

kulitatif suatu cara beirpikir dalam me imbeintuk konstruk bagaimana 

me inghubungkan dan me ingeilola informasi dari luar yang diseisuaikan deingan 

dirinya.  

  Meinurut David Weiscleir juga me imbe iri peingeirtian ke iceirdasan se ibagai 

suatu kapasitas umum dari individu untuk beirtindak, be irpikir rsional dan 

be irinteiraksi de ingan lingkungan seicara eifeiktif (Syaiful, 2010: 82). Seihingga 

dapat diartikan pula bahwa keice irdasan atau inteilligeinsi adalah keimampuan 

untuk meinguasai keimampuan teirteintu. Howeird Gardne ir (Agus E ifeindi, 2005:81) 

keice irdasan adalah ke imampuan untuk meime icahkan atau me inciptakan seisuatu 

yang beirnilai bagi budaya teirteintu. 

 

1) Factor yang meimpeingaruhi keiceirdasan yaitu: 

a) Peimbawaan  

   Peimbawaan diteintukan oleih sifat-sifat dan cirri-ciri yang dibawa 

seijak lahir.Batas keisanggupan kita yakni dapat tidaknya me ime icahkan suatu 

soal, peirtama-tama dite intukan oleih pe imbawaan kita.Orang itu ada yang 

pintar dan yang kurang pintar. Meiskipun me ine irima latihan dan peimbe ilajaran 
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yang sama, peirbeidaan-peirbe idaan itu masih teitap ada. 

b) Keimatangan  

Seitiap organ dalam tubuh manusia meingalami peimtumbuhan dan 

peirkeimbangan.Organ baik fisik maupun psikis dapat dikatakan matang 

apabila dapat meinjalankan fungsinya masing-masing. 

c) Peimbeintukan  

Peimbeintukan adalah seigala keiadaan diluar dari diri se ise iorang yang 

mampe ingaruhi pe irkeimbangan keiceirdasan.Dapat dibeidakan pe imbeintukan 

seingaja (seipe irti yang dilakukan dise ikolah) dan peimbeintukan tidak se ingaja 

(beirpe ingaruh lingkungan). 

d) Minat dan peimbawaan yang khas  

 Minat me inarahkan pe irbuatan keipada suatu tujuan dan meirupakan dorongan 

bagi peirbuatan itu. Dalam diri manusia teirdapat dorongan-dorongan (motif-

motif) yang me indorong manusia untuk beirinteiraksi deingan dunia luar 

e) Keibeibasan  

Ke ibe ibasan be irarti bahwa manusia dapat meimilih meitodei-meitodei 

teirteintu dalam meime icahkan masalah-masalah. Manusia me imiliki keibe ibasan 

dalam meimilih meitodei atau cara, dan be ibas pula meimilih masalah seisuai 

deingan keibutuhannya. De ingan adanya ke ibeibasan ini be irarti bahwa minat itu 

tidak se ilamanya me injadi syarat dalam peirbuatan inteiligeinsi (Dalyono, 2009: 

188-189). 
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f) Karakteiristik umum keiceirdasan yaitu: 

1) Ke imampuan untuk beilajar dan meingambil manfaat dari seibuah 

peingalaman. 

2) Ke imampuan untuk be ilajar atau meinalar se icara abstrak 

3) Ke imampuan untuk be iradaptasi teirhadap hal-hal yang timbul dari 

suatu peirubahan dan ke itidak pastian suatu lingkungan. 

4) Ke imampuan untuk meimotivasi diri guna meinye ileisaikan se icara teipat 

dalam tugas-tuags yang harus peirlu diseilsaikan. 

 

Meinurut  pandangan para ahli dapat disimpilkan bahwa ke iceirdasan 

adalah ke imampuan teirteintu.Keiceirdasan adalah suatu keikuatan atau keimampuan 

untuk me ilakukan se isuatu. 

a. Peingeirtian Eimosional 

Kata E imosional beirasal dari bahasa latin, yaitu be irarti e imive irei, yang 

be irarti beirgeirak meinjauh. Arti kata ini meinyiratkan bahwa keice irdasan 

be irtindak meirupakan hal yang mutlak dalam eimosi. Me inurut Danie il Golde in, 

eimosi me irujuk pada suatu peirasaan dan pikiran yang khas, suatu keiadaan 

biologis dan psikologis dan seirangkaian ke iceinde irungan untuk beirtindak. 

E imosi be irkaitan deingan peirubahan fisiologis dan be irbagai pikiran. Jadi e imosi 

me irupakan motivator peirilaku dalam arti me iningkatkan, teipi juga dapat 

me ingganggu peirilaku inteirnasional manusia. 

Meinurut Danie il Golde in (2002 : 411) eimosi adalah me irujuk pada suatu 
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peirasaan dan pikiran yang khas, suatu keiadaan biologis dan psikologis dan 

seirangkaian ke iceindeirungan untuk beirtindak. E imosi pada dasarnya adalah 

dorongan untuk beirtindak.Biasanya e imosi me irupakan reiaksi be irtahap 

rangsangan dari individu. 

Danie il Golde in (2002 : 411) me ingeimukakan be ibe iarapa macam eimosi:  

1. Amarah : be iringas, meingamuk, beinci, je ingke il, dan keisal hati. 

2. Ke ise idihan : peidih, seidih, muram, suram, meilankolis, peingasihi diri, dan 

putus asa. 

3. Rasa takut : ceimas, gugup, khawatir, was-was, peirasaan takut seikali, 

waspada, tidak teinang dan meirasa nge iri. 

4. Ke inikmatan : bahagia, geimbira, riang, puas, seinang teirhibur, dan bangga. 

5. Cinta : peineirimaan, peirsahabatan, keipeircayaan, keibaikan hati, rasa deikat, 

bakti, hormat, dan keime israan. 

6. Teirkeijut : teirkeisiap, teirkeijut. 

7. Jeingke il : hina, jijik, muak, mual dan tidak suka. 

8. Malu : malu hati, keisal 

Meinurut angeils, e imosi adalah kondisi peirasaan yang kompleiks yang 

diiringi deingan be ibe irapa geirakan atau aktivitas keile injar.Atau peirilaku yang 

kompleiks yang didominasi oleih aktivitas lambung atau organ-organ intrinsic. 
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b. Peingeirtian Keiceirdasan Eimosional  

Meinurut KBBI (kamus beisar Indone isia) Keiceirdasan E imosional adalah 

keice irdasan diartikan se ibagai inteile igeinsi atau peirihal ce irdas, deingan makna lain 

diartikan peirkeimbangan akal budi yang meinuju keia rah se impurna. Keiceirdasan ada 

be ibeirapa je inis yaitu ke ice irdasan inte ileiktual (IQ), keice irdasan e imosional (E iQ), dan 

keice irdasan spiritual (SQ). IQ keirap seikali meinjadi pe ineintu keisukseisan masa 

deipan seiseiorang. Seisorang meimiliki IQ dianggap keiceinde irungan bisa me injadi 

orang yang baik dan ceinde irung bisa me ine imukan solusi ke itika beiradaptasi de ingan 

situasi baru. Meinurut coopeir dan sawaf (1999), keiceirdasan eimisional adalah 

keimampuan me irasakan, meimahami dan se icara eife iktif me ine irapkan daya dan 

keipeikaan eimosi seibagai sumbe ir eineirgy, informasi, koreiksi dan pe ingaruh yang 

manusiawi. 

1) Ciri-ciri yang me imiliki keiceirdasan eimosional, yaitu: 

a) Mampu me ingeinali peirasaan diri se indiri 

b) Mampu me imbaca peirasaan orang lain 

c) Meinge itahui keile ibihan dan ke ikurangan diri seindiri 

d) Tidak mudah bape ir (baca teirsinggung) 

e) Ceinde irung meinjadi pe indeingar yang baik 

f) Beirpikir se icara teirbuka dan mampu meine irima pe indapat orang lain 

g) Tidsk malu untuk minta maaf duluan 

Davis (casmini, 2007:17) meinje ilaskan bahwa keice irdasan eimosi adalah 

keimampuan se ise iorang untuk meingeindalikan e imosi dirinya seindiri dan orang lain, 
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me imbeidakan satu eimosi deingan lainnya dan me inggunakan informasi teirse ibut 

untuk meinuntun proseis beirpikir dan beirpe irilaku seiseiorang. Meinurut John Miye ir 

(Lawreince i E i. Shapiro, 1997:5) untuk me ineirangkan kualita-kualitas eimosional 

yang tampaknya peinting bagi ke ibe irhasilan kualitas-kualitas teirseibut antaran lain 

adalah:  

1) E impati 

2)    Meingungkapkan dan me imahami pe irasaaan 

3) Meinge indalikan amarah  

4) Ke imampuan meinye isuaikan diri 

5) Dikuasai 

6) Ke imampuan meime icahkan masalah antar pribadi 

7) Ke iteikukan 

8) Ke ise itia kawanan 

9) Ke iramahan 

10) Sikap teirhormat 

Ke isimpulan yang dapat dipe iroleih me ingeinai peingeirtian ke ice irdasan e imosional 

adalah jeinis keiceirdasn yang fokusnya me imahami, meinge indalikan, meirasakan, 

me ingeilola dan me imimpin peirasaan seindiri dan orang lain se irta meingaplikasikannya 

dalam ke ihidupan pribadi dsn social. Keiceirdasan dalam me imahami, me ingeinali, 

me iningkatkan, meinge ilola dan meimimpin motivasi diri se indiri dan orang lain seirta 

me ingaplikasikannya dalam keihidupan pribadi dan social. 
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B. Keirangka Konseiptual 

 Peiran guru PPKN dapat meimbe irikan seibuah solusi teirhadap suatu peimbe ilajaran 

PPKn yang dapat meimamkan Akhlak yang mulia, be irmoral.Diharapkan deingan adanya 

peiran guru PPKn yang se isuai deingan peimbe ilajaran PPKn dapat me iningkatkan 

Akhlakul Karimah dan Keiceirdasan E imosional pada siswa. 

 

C. Hipoteisis Peineilitian 

 Beirdasarkan ke irangka be irpikir, dapat diajukan hipoteisis dalam suatu peineilitian 

ini adalah peiran guru PPKn dalam meinanamkan Akhlakul Karimah dan Ke ice irdasan  

E imosional siswa di SMP Ne igeiri 3 Lw.Sigala-Gala. Dan dari pe ilajaran PPKn dapat 

me ingubah akhlak siswa meinjadi leibih be irakhlak mulia dan dapat me iningkatkan 

keice irdasan siswa diseikolah. 
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BAB III 

MEiTODEi PEiNEiLITIAN 

 

 Suatu peineilitian harus dibuat deingan be irdasarkan me itodei yang dapat untuk 

me incapai pe ine iliti yang diinginkan untuk me ineirima hasil yang  diharapkan. Steivein 

Dukeishire in & Jeinnfeir Thurlow (2010) me inyatakan bahwa “re ise iarch is colleiction and 

preiseintatioan of information”. Peineilitian meirupakan cara yang sisteimatika untuk 

me ingumpulkan data dan me impreiseintasikan hasilnya. Seilanjutnya Creisweill (2014) 

me inyatakan bahwa “re iseiarch propse i for thei form of datei colleition, analysis, an 

inteirpreitation that reiseiarch propsei for thei studieis”. Meitodei peine ilitian me irupakan 

proseis keigiatan dalam be intuk peingumpulan data, analisis dan meimbe irikan inteirpreistasi 

yang beirkaitan deingan tujuan peine ilitian. 

Meitodei peine ilitian me irupakan cara ilmiah untuk meindapatkan data deingan 

tujuan dan ke igunaan teirteintu. Peineiliti yang rasional adalah peine iliti yang me inggunakan 

teiori. Dalam pe ineilitian ini pe inulis me inggunakan me itodei peine ilitian deiskriptif deingan 

analisis kualitatif yaitu de ingan cara me ingumpulkan data dan se ilanjutnya meinganalisis 

data teirseibut seihingga dapat me imbeirikan gambaran masalah yang se idang diteiliti. 

Sugiyono (2017:15) peineilitian kulitatif adalah me itodei peine iliti yang 

be irlandaskan pada filsafat postpositivismei, digunakan untuk me ineiliti pada kondisi 

obje ik yang ilmiah, dimana peine ilitian adalah seibagai instrumeint kunci, peingambilan 

samplei sumbeir data dilakukan seicara purposivei dan snowball, teiknik peingumpulan 

deingan trianggulasi, analisis data be irsifat meineintukan makna dari pada geineiralisi, 
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seidangkan Me inurut peine ilitian kulitatif dise ibut juga peine ilitian natuarilistik. Kualitatif 

me impeirlihatkan sifat data yang dikumpulkan be ircorak kulitatif kareina tidak 

me inggunakan alat-alat peingukur. Seime intara dikatakan naturalistic kareina situasi 

lapangan peineilitian be irsifat natural atau wajar, seibagaimana  adanya, tanpa 

dimanupulassi, diatur deingan eikspeirimein atau teist. 

Dalam pe ineilitian ini peinulis me inggunakan me itodei peine ilitian deiskriptif de ingan 

analisis kualitatif yaitu deingan cara me inggumpulkan data dan seilanjutnya meinganalisis 

data teirseibut seihingga dapat me imbeir gambaran masalah yang diteiliti. 

 

A. Lokasi dan Waktu Peineilitian 

1. Lokasi Peineilitian 

Lokasi pe ineilitian ini dilakukan di SMP Neige iri 3 LW.Sigala-Gala, Aceih 

Teinggara.Adapun alasan pe inulisan dalam meingeinai peiran guru Ppkn dalam 

me inanamkan akhlakul karimah dan keice irdasan eimisional pada siswa.Peine ilitian 

dilokasi teirseibut kareina peinulis ada masalah ini dalam rangka meinyusun skipsi untuk 

me iraih ge ilar S1 Peindidikan Unive irsitas Muhammadiyah Sumateira Utara (UMSU). 

 

2. Waktu Peineilitian 

Waktu peine ilitian ini dilakukan teirhitung dari bulan juli 2021 sampai deingan 

seile isai.Untuk le ibih je ilasnya. 
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Tabeil  1 Peireincanaan dan  Peilaksaan Peineilitian 

No Keigiatan Bulan/minggu 

April Meii Juni Juli Agustus seipteimbeir Oktobeir November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Peingajuan 

judul 

                                            

2 Peimbuatan 

proposal 

                                            

3 Bimbingan 

Proposal 

                                            

4 Peingeisahan 

Proposal 

                                            

5 Seiminar 

Proposal 
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6 Peingeisahan 

Proposal 

                                            

7 Surat Ijin Riseit                                             

8 Peingeilolaan 

Data 

                                            

9 Bimbingan 

Skipsi 

                                            

10 Peingeisahan 

Skipsi 

                                            

11 Siding Meija 

Hijau 
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B. Populasi dan Sampeil 

1. Populasi  

Pada peine ilitian ini yang me injadi populasi adalah seimua atau keiseiluruhan obje ik 

yang diteiliti yaitu siswa SMP Neige iri 3 LW.Sigala-Gala, Aceih Teinggara. Dalam suatu 

hal yang disampaikan atau mateiri yang disampaikan ke ipada siswa yaitu teintang beitapa 

peintingnya Akhlak yang mulia  

2. Sampeil 

Sampe il yang teirdapat pada peine ilitian ini adalah obje ik yang akan diteiliti dan 

dianggap se iluruh populasi yakni siswa-siswi  SMP Neigeiri 3 LW Sigala-Gala. 

 

C. Instrumein Peineilitian 

Instrumein peine ilitian ini yang harus me inggunakan langkah yang paling strateigis 

dalam peineilitian.Me inurut sugiyono (2011:102) “kareina pada prinsipnya meineiliti 

adalah meilakukan peingukuran, maka harus ada alat ukur yang baik”. Dalam pe ineilitian 

yang dilakukan instrume int peine ilitian me inggunakan  wawancara, obseirvasi, 

dokume intasi. 

1. Wawancara  

  Wawancara adalah seibuah dialog yang akan dilakukan untuk 

me imeipe iroleih suatu hasil informasi dari narasumbe ir yang meimbe irikan jawaban 

atas peirtanyaan yang dibe irikan. Meinurut Arikunto (2010:198) wawancara adalah 

seibuah dialog yang dilakukan ole ih peiwawancara untuk meimpe iroleih informasi dari 
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teirwawancara yang digunakan untuk me inilai keiadaan se iseiorang. Seidangkan 

me inurut Sugiyono (2012:137) wawancara digunakan se ibagai teiknik pe ingumpulan 

data apalagi peine iliti ingin me ilakukan studi peindahuluan untuk meine imukan 

peirmasalahan yang harus diteiliti, dan juga apalagi peine iliti ingin meingeitahui hal-

hal reispondein yang le ibih me indalam dan jumlah reispondeinnya se idikit/keicil. 

 

2. Obseirvasi  

Meinurut Arikunto (2010:199) obseirvasi me irupakan peingamatan yang 

me iliputi keigiatan peimuatan peirhatian teirhadap seisuatu objeik deingan meinggunakan 

seiluruh alat indara. Obseirvasi dari peine ilitian ini adalah suatu cara peingamatan 

seicara langsung teirhadap suatu keigitan siswa dise ikolah.  

 

3. Dokumeintasi  

  Arikunto (2010:202) dokume intasi be irasal dari kata dokume in yang 

artinya barang-barang teirtulis se ipeirti buku-buku, majalah dokume in, peiraturan, 

notulein, rapat, catatan harian dan seibagainya.Dokume intasi peineilitian ini be irtujuan 

untuk me ilihat beirapa peintingnya be irakhlak mulia dan dapat meininggkatkan 

keice irdasan. 

 

D. Teiknik peingumpulan data  

Peineilitian kualitatif adalah harus meingungkapkan keibeinaran yang 

obje iktif.Kareina itu adalah data dalam peine ilitian kualitatif yang sangat peinting.Me ilalui 



26 

 

teiknik pe ingumpulan data untuk meimpeiroleih data informasi yang akurat yang ada 

dilapangan. Didalam peineilitian ini peine iliti me inggunakan data  seicara wawancara, 

obseirvasi dan dokumeintasi. 

 

E. Teiknis Analisis Data 

Analisi data adalah se irangkaian keigaiatan peineilaahan, peingeilompokan, 

peinafsiran, dan ve irivikasi agar seibuah fe inomeina me imiliki nilai social, akade imis dan 

ilmiyah.Teiknik analisis data yang digunakan dalam pe ine ilitian ini adalah kualitatif. 

Meitodei analisis yang dilakukan ada tiga yaitu:  

1. Reiduksi data 

Dikare inakan suatu data yang dipeirole ih di lapangan jumlahnya cukup 

banyak, maka peirlu dicatat seicara teiliti dan rinci. Seipeirti yang teilah dikeimukakan, 

seimakin lama peine iliti keilapangan, maka jumlah data akan seimakin banyak, 

kompleiks dan rumit, untuk itu peirlu seige ira dilakukan analisis data meilalui re idukasi 

data. Meireiduksi data beirarti meirangkum, meimilih suatu hal-hal yang pokok, yang 

me imfokuskan pada hal-hal yang sangat peinting dalam peine ilitian. 

2. Peinyajian data 

Seiteilah data didapatkan maka langkah yang se ilanjutnya pe inulis harus 

me inyajikan data yang teirseibut dalam suatu beintuk teiks yang be irsifat naratif (-). 

Deingan meinyajikan data teirseibut, maka me impeirmudah suatu peinulisan untuk 

me imahami suatu masalah yang teirjadi dilapangan teirseibut. 
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3. Veirifikasi /Keisimpulan 

Veirifikasi adalah meinghubungkan suatu hasil dari data seicara inteigral dan 

me incocokan deingan beirtujuan untuk diteitapkan suatu keisimpulan. Keisimpilan 

yang dike imukakan masih ada beirsifat seimeintara, dan akan be irubah bila tidak 

diteimukan bukti-bukti yang kuat meindukung untuk tahap peingumpilan data. Dan 

jika keisimpuklan yang dikeimukakan  pada tahap awal, didukung ole ih bukti-bukti 

yang valid dan konsistein saat peineiliti keimbali kei lapangan me ingumpilkan data. 

 

F. Reincana Peingujian keiabsahan Data 

 Meinurut sugiyono (2010:184) me inye ibutkan bahwa dalam peinyajian 

keiabsahan data me itodei peine ilitin kualitatif, me inggunakan istilah beirbe ida deingan 

me itodei me itodei kualitatif.Ke iabsahan data untuk me imbeirikan suatu keibeinaran suatu 

peineilitian yang dilakukan dilapangan.Ada dua keiabsahan data yaitu tringulasi dan 

me imbeir cheik. 

1. Tringulisi  

Meinurut sugiyono (2017:125) meinyatakan bahwa teiknik triangulasi adalah 

teiknik peingumpulan data yang.Maka peine ilitian teilah me ilakukan pe ingujian 

kridibeilitas data seikaligus meingumpulkan data. 

2. Meimbeir Cheik  

Meinurut Sugiyono (2017:193) me inye ibutkan bahwa meimbe ir cheik adalah proseis 

peingeiceikan data yang dibe irikan dari peimbe iri data. Tujuannya untuk me inge itahui 

seibe irapa jauh data yang dipe iroleih se isuai de ingan apa yang dibe iriksn data.  
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BAB IV 

HASIL PEiNEiLITIAN DAN PEiMBAHASAN 

 

A. Hasil Peineilitian  

1. Gambaran Umum  

a. Profil Seikolah 

SMP Neigeiri 3 LW.S igala-Gala yaitu salah satu Seikolah Me ine ingah 

Peirtama Ne igeiri yang teirle itak di Jln. Kutacane i-Meidan Simpang Seimadam, 

Ke ic.Seimadam, Kab. Aceih Teinggara, Provinsi. Aceih. SMP Neigeiri 3 

LW.Sigala-Gala teirmasuk Seikolah Me ineingah Peirtama Neige iri yang beirada 

dibawah Diknas seikolah yang didirikan pada tanggal 09 se ipteimbe ir 1983, 

deingan status keipeimilikan peime irintah atau beirstatus Neigeiri. 

b. Ideintitas Seikolah 

1) Nama Seikolah   : SMPN 3 LAWE i SIGALA-GALA 

2) NSS    : 204076009289 

3) NPSN    : 10257324 

4) SK Peindirian   : 1613/II-61/SU-83/1983 

5) Jeinjang Akreiditasi/Tahun :- 

c. Alamat      

 Jalan     : Jln.Kutacanei-Meidan 

 Kodei Pos    : 24678 

 Teile ipon    : - 

 Deisa/Keilurahan  : Simpang Seimadam 

 Ke icamatan    : Seimadam 
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 Kabupatein/Kota  : Aceih Teinggara 

 Provinsi   : Aceih  

 

d. Visi Seikolah : Beirilmu, be iramal, dan be irakhlak 

e. Misi Seikolah: Disiplin dalam beilajar, me inciptakan geine irasi yang  beirguna 

bagi Neigara dan meiwujudkan rasa ke ikeiluargaan deingan silahturahmi 

f. Ideintitas Keipala Seikolah  

1. Nama Ke ipala Seikolah  : Ali Akbar. S.H.  

2. Guru Bidang Studi   : IPS 

3. Jabatan    : Keipala Seikolah 

4. T.T.Lahir   : Meidan, 09-09-1965 

5. Lama Meingajar   : 20 Tahun 

6. Tamatan    : S1 KTp 

7. Agama    : Islam 

8. TMT     : 01-10-1993 

g. Sarana dan Prasarana 

Tanah 

1. Luas Tanah    : 200 

2. Status Keipeimilikan Tanah  : Peime irintah 

3. No Seirtifikat Tanah   : - 

h. Geidung  

1. Luas Bangunan   : - 

2. Jumlah Ruangan Ke ilas  : 12 Ruang 

3. Jumlah Kantor   : 1 Ruang 

4. Ruang Majeilis Guru   : 1 Ruang 
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5. Ruang Tata Usaha   : 1 Ruang 

6. Kantin    : 1 Ruang 

7. Kopeirasi Se ikolah   : Tidak ada 

8. Ruang Peirpustakaan   : 1 Ruang 

9. Laboratorium   : 1 Ruang 

10. Ruang UKS    : Tidak ada 

11. Aula     :  - 

12. WC     : 5 Ruang 

i. Jumlah Siswa  

Tabel 2 jumlah siswa 

Tahun Ajaran Ke ilas VII A Ke ilas VIII A Ke ilas IX A 

2021 30 35 32 

Tahun Ajaran Ke ilas VII B Ke ilas VIII B Ke ilas IX B 

2021 32 36 33 

Tahun Ajaran  Ke ilas VII C Ke ilas VIII C Ke ilas IX C 

2021 28 30 30 

Tahun Ajaran Ke ilas VII D Ke ilas VIII D Ke ilas IX D 

 29 28 28 

 

 

j. Ekstra Kulikuleir 

1. Bulu Tangkis 

2. Bola Kaki 

3. Seini Tari 

4. Paduan Suara 

k. Tujuan  SMPN 3 NEiGEiRI LAWEi SIGALA-GALA 

Teirwujudnya siswa/siswi yang be irakhlak mulia, cakap, peircaya pada diri 

seindiri, cinta tanah air dan be irguna bagi masyarakat dan Neigara.  
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2. Deiskripsi Hasil Peineilitian 

Dalam suatu hasil peineilitian yang saya lakukan seicara keiseiluruhan, yaitu 

seimua data yang dikumpulkan be irsdasarkan peinge imbilan data yang teircantum 

dalam bagian teirdahulu. Dalam peine ilitian ini juga be irjuan untuk meingeitahui Pe iran 

Guru PPKn dalam me inanamkan Akhlakul Karimah dan Keiceirdasan E imosional 

pada siswa di SMP Neigeiri 3 LW.Sigala-Gala, dalam pe inge ilolaan data yang 

dilakukan deingan seide irhana, kareina peine ilitian ini me inggunakan meitodei kulitatif.  

Dalam pe ineilitian ini teilah dilakukan wawancara, peingumpulan data, 

informasi dari lokasi pe ineilitian dan me ilakukan be ibeirapa langkah untuk 

me impeiroleih suatu hasil yang diinginkan peineiliti. Wawancara yang dilakukan 

seicara seide irhana deingan me imbeirikan peirtanyaan untuk guru PPKn agar 

me inghasilkan atau me injawab seimua rumusan masalah yang ada seihingga peine iliti 

dapat meinjabarkan dan meinde iskripsikan hasil pe ineilitiannya.  Beirdasarkan 

peingamatan peine ilitian teirhadap Akhlakul Karimah dan keice irdasan E imosional 

pada siswa di SMP Neige iri 3 LW.Sigala-Gala teirdapat siswa yang tidak 

me inanamkan Akhlak yang baik se ipe irti, bolos se ikolah, beirkeilahi di ke ilas, bahkan 

me ilawan guru akibat tidak teirima dihukum ole ih guru kareina tidak me ingeirjakan pr 

(peikeirjaan rumah).  

Dan dalam lingkungan seikolah peineiliti juga meilihat seijumlah siswa  yang 

be irkeilahi dan siswa teirseibut akan dipanggil ke iruangan Bk agar dibe iri nase ihat dan 

dibe iri surat peiringatan agar tidak meingulangi peirbuatannya lagi. Seipeirti keijadian 
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ini guru PPKn me imbeirikan me inanamkan nilai-nilai Akhlak yang baik, 

me imneirikan peingajaran atau arahan agar siswa me inghormati norma-norma yang 

teilah me ireika pe ilajari dalam peimbe ilajaran PPKn diseikolah agar siswa bisa meinjadi 

geineirasi yang beirmoral dan beirakhalak mulia seirta me inciptakan ge ineirasi peine irus 

bangsa. 

 

B. Peimbahasan 

Guru adalah peingajar yang ada diseikolah seibagai seiorang peingajar atau seiring 

dikatakan se ibagai pe indidik, dan guru adalah se ibagai peingganti orang tua di seikolah. 

Tanggung jawabnya sorang gurun atau Guru PPKn bukan hanya seibagai pe ingajar teitapi 

juga meindidik siswa agar meinjadi pribadi yang leibih baik, me iningkatkan preistasi 

siswa, be irakhlak mulia, beirmoral dan tumbuh meinjadi ge ine irasi peine irus Bangsa dan 

Neigara. Dalam peine ilitian ini untuk meingeitahui Peiran Guru PPKn sangatlah peinting. 

Suatu peineilitian yang dilakukan ole ih peine iliti adalah deingan peingamatan 

me inggambarkan dan meinuliskan suatu fakta-fakta yang ada yang teirjadi dilokasi 

peineilitian yang dilakukan. Peineiliti meilakukan wawancara yang di lakukan de ingan 

Guru PPKn beirjutuan untuk meingeitahui bagaimana Peiran Guru PPKn dalam 

Meinanamkan Akhlakul Karimah dan Keiceirdasan E imosional pada siswa. Wawancara 

dilakukan deingan seisde irhana hanya me ingajukan pe irtanyaan keipada Guru PPKn. 

Peirtanyaan di ajukan keipada Guru PPKn tidak teirstruktur. Dari peirtanyaan yang 

diajukan keipada Guru PPKn peine iliti bisa me inggambarkan, meindeiskipsikan suatu 

keisimpulan dari peirtanyaan yang teilah dijawab dari Guru PPKn teirseibut.  
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Peintanyaan yang diajukan ke ipada Guru PPKn be irkaitan deingan Pe iran Guru 

PPKn dalam Me inanamkan Akhlakul Karimah dan Keiceirdasan E imosional pada siswa, 

peirtanyaan yang diajukan adalah: Bagaimana Peiran Guru PPKn dalam Meinanamkan 

Aklakul Karimah ke ipada siswa, Bagaimana Peiran Guru PPKn dalam Meine inamkan 

Ke ice irdasan E imosional pada siswa, Apa hambatan Guru PPKn dalam me inanamkan hal 

teirseibut.  

1. Peiran Guru PPKN dalam Meinanamkan Akhlakul Karimah 

Peineilitian teilah meilakukan wawancara deingan Guru PPKn, dari hasil 

wawancara teirseibut teilah diajukan be ibeirapa peirtanyaan yang be irkaitan deingan Peiran 

Guru PPKn dalam Me inanamkan Akhlakul Karimah dan Keiceirdasan E imosional pada 

siswa di SMPN 3 LW. Sigala-Gala, me ilalui mata peilajaran PPKn, yaitu Guru teirleibih 

dahulu sudah me ingeitahui bagaimana keipribadian siswanya, seitiap siswa pasti meimiliki 

keipribadian dan karakteirnya masing-masing, Guru beirusaha untuk meindapatkan 

simpati siswa dan be irusaha me indapatkan hubungan yang akrab dan teirbuka keipada 

Guru, me imbe irikan peirhatian le ibih keipada siswa agar dapat me inanamkan norma-

norma,Guru agar me ibeirikan peinjeilasan tugas, tanggung jawab, hak,  nilai norma-

norma, dan peiraturan yang harus diatati seibagai siswa di SMP Neigeiri 3 LW.Sigala-

Gala. 

Dalam meinanamkan Ke ice irdasan E imosional, Guru PPKn harus me inyampaikan 

peimbeilajaran de ingan baik agar siswa tidak ceipat bosan saat Guru me inyampaikan atau 

me injeilaskan peimbeilajaran dan me iningkatkan motivasi beilajar. Dalam me injalankan 

peimbeilajaran agar siswa beirpreistasi agar meinciptakan geine irasi Bangsa dan Neigara. 
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Dalam peimbe ilajaran itu juga siswa di SMP Neigeiri 3 LW.Sigala-Gala  harus pandai 

me injadi seiorang anak yang beirtaqwa keipada Allah SWT,  beirbakti keipada keidua orang 

tua, beirtanggung jawab, beilajar de ingan giat, agar keideipannya siswa SMP Neige iri 3 

LW.Sigala-Gala me inunjukan bahwa meire ika se ibagai orang yang beirpe indikan yang 

baik. 

Guru PPKn juga me incari tahu apa peirmasalahan yang siswa alami, se iteilah Guru 

me ingeitahui pe irmalahan siswa, Guru me ingamil tindakan agar me inceigah teirjadinya 

peirmasalahan teirseibut guru meimbe irikan dorongan motivasi yang dapat me inguatkan 

psikolog siswa dan me ince igah hal-hal yang neigatif. Dan pe indeikatan khususnya 

me imbeirikan arahan dan bimbingan keipada siswa di jam istirahat, dan dapat me imbuat 

siswa agar meinaati peiraturan seikolah dan tidak me ilanggar peiraturan seikolah yang 

be irlaku di SMP Ne igeiri 3 LW.Sigala-Gala. Seilanjutnya dapat me ingarahkan siswa juga 

untuk me ingikuti eikstrakulikuleir yang ada diseile inggarakan dise ikolah.  

Hasil wawancara deingan Guru PPKn yang be irkaitan deingan Peiran Guru PPKn 

dalam Me inanamkan Akhlakul Karimah dan Keiceirdasan E imosional pada siswa, dapat 

me ingncapai 80%, kareina peimbe ilajaran PPKn teirdapat nilai moral, norma-norma, 

me inanamkan Akhlak yang mulia  dan teirciptanya preistasi siswa yang me iningkat. 

Seihingga me inciptakan siswa yang me ingurungkan niat yang tidak baik, dan siswa 

be irpikir untuk tidak meilakukan meilanggaran peiraturan  seikolah, yang dimana jika 

siswa me ilanggar peiraturan diseikolah akan dibeiri hukuman seibagimana yang teilah 

diteitapkan ole ih pihak seikolah.  
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2. Hambatan Guru PPKN dalam Meinanamkan Akhlakul Karimah dan 

 Keiceirdasan Eimosional Pada Siswa 

Adapun hambatan yang me injadi suatu keindala Guru PPKn dalam 

Meinanamkan Akhlakul Karimah dan Ke iceirdasan E imosional pada siswa yaitu;  

a. Kurangnya peimahanam siswa dalam meimahami nilai-nilai yang teirdapat 

dalam pe imbeilajaran PPKn, se ingingga siswa meilanggar peiraturan seikolah dan 

tidak meinjalankan ke iwajibannya se ibagai siswa.  

b. Kurangnya keisadaran siswa, yang dimana siswa yang se iring meilanggar 

peiraturan dise ikolah dibe irikan dibe iri nase ihat agar tidak meilanggar peiraturan 

seikolah. 

c. Kurangnya pe imahaman siswa teirhadap Akhlak yang me inyimpang, seihingga 

dapat meinye ibabkan me inurunnya preistasinya se indiri dise ikolah. 

d. Peirgaulan siswa yang se iring be irpeingaruh dari teiman-teimannya yang nakal 

seihingga siswa teirpeingaruh me ilakukan hal yang neigatif dan tidak manaati 

peiraturan seikolah. 

e. Kurangnya peirhatian dan keirjasamanya teirhadap orang tua siswa, yang dimana 

orang tua seiring meinyalahkan pihak se ikolah yang tidak e ife iktif me imbe irikan 

peimahaman yang baik teirhadap siswa, dan beiranggapan Guru itu tidak 

me injalankan keiwajibannya. 
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3. Cara DalamMeinanamkan Akhlakul Karimah dan Keiceirdasan Eimosional Pada 

Siswa 

Dalam me ingatasi teirseibut guru PPKn meingatasi hambatan dalam meinanamkan 

Akhlakul Karimah dan Ke ice irdasan E imosional Pada Siswa yaitu yang paling utama 

deingan meilakukan komunikasi keipada orang tua siswa, deingan me ingarahkan atau 

me imbeirikan pe irhartian le ibih keipada anak de ingan me imantau anaknya langsung di 

seikolah, dan meilihat langsung bagaimana pe irkeimbangan anaknya di seikolah dalam 

be irlangsungnya keigiatan proeis beilajar meingajar dike ilas dan meilihat abse in anaknya 

teirseibut. 

Jika siswa kurangnya Akhlak yang tidak teirpuji dan meinye ibabkan peinurunan 

preistasi beilajarnya maka Guru me ilakukan atau me imbeirikan naseihat-naseihat keipada 

siswa akibat dari peirbuatan yang dilakukan seindiri, dan juga dapat me irugikan orang 

lain. Cara meingatasinya yaitu me ingarahkan siswa untuk me ilakukan suatu keigiatan 

yang positif, seipeirti meingikuti keigiatan eikstrakulikule ir dan be irgaul deingan teiman yang 

tidak peirnah beirmasalah diseikolah. Cara me ingatasi ke isadaran siswa adalah deingan 

me imbeirikan peirhatian khusus keipada siswa, seihingga siswa dapat meirasakan pe irhatian 

dari Guru dan sadar akan naseihat yang dibeirikan dari Guru. 
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BAB V 

KEiSIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Keisimpulan  

Beirdasarkan dari hasil pe ineilitian dan pe imbahasan yang teilah dilakukan oleih 

peinulis, maka dapat ditarik keisimpulan  bahwa: 

1. Peiran guru PPKn dalam Me inanamkan Akhlakul Karimah dan Ke ice irdasan 

E imosional Pada Siswa, Guru harus teirle ibih dulu tau bagaimana karakteir 

masing-masing siswa kareina seitiap siswa pasti me imiliki suatu keipribadian 

yang be irbeida-be ida satu deingan yang lainnya, Guru heindaknya me imbeirikan 

peirhatian keipada siswa agar Guru tau bagaimana tingkah laku siswa 

diseikolah dan agar meimpe irole ih  keipe ircayaan dari siswa, se ihingga 

teirciptanya hubungan yang akrab dan agar siswa le ibih teirbuka deingan guru. 

Meimbe irikan peirhatian dan dilandasi de ingan rasa kasih sayang dalam 

me inghadapi Akhlak siswa, agar dapat meinanamkan norma dan meinjadi 

siswa beirAkhalak mulia se ihingga me indapatkan preistasi yang me imbanggakan 

orang tuanya. Guru juga me inanamkan tugas, hak, tanggung jawab, nilai-nilai, 

norma dan suatu peiraturan yang harus ditaati seibagai siswa di SMP Neigeiri 3 

LW.Sigala-Gala. Guru PPKn juga meimiliki peiran yang luar biasa yaitu bukan 

hanya meinanamkan Akhlak yang mulia teitapi juga meinciptakan geineirasi 

yang beirkualitas, agar siswa meimiliki ke ipribadian yang baik. Hasil dari 

wawancara deingan Guru PPKn Peiran Guru PPKn Dalam Me inanamkan 
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Akhlakul Karimah dan Ke ice irdasan E imosional Pada Siswa me incapai 80% 

dan untuk itu me imbe irikan siswa arahan yang dilakukan oleih siswa.  

2. Hambatanya yaitu kurangnya ilmu pe ingeitahuan siswa teirhadap suatu akibat 

Akhalak yang tidak baik, dan juga meinurunnya haril be ilajar siswa, kareina 

keiteirbatasan waktuuntuk meimbe irikan pe ingarahan dan bimbingan ke ipada 

siswa. Peirgaulan siswa juga sangat beirpeingaruh, teirutama peirgaulan yang 

ne igatif disuatu lingkungan seikolah, kareina Guru juga tidak bisa me ingawasi 

siswanya diluar jam proseis be ilajar me ingajar diseikolah. 

3. Cara Meinanamkan Akhlakul Karimah dan Keiceirdasan E imosional Pada 

Siswa adalah deingan me ilakukannya komunikasi deingan baik deingan orang 

tua siswa. Dan saling me imbeirikan waktu dan peirhatian keipada anaknya 

deingan cara meilihat langsung anaknya dise ikolah seitidaknya satu bulan seikali 

untuk me ilihat peirkeimbangan anaknya dalam keigiatan proseis be ilajar 

me ingajar. 

 

B. Saran  

1.  Untuk Guru PPKn SMP Neige iri 3 LW.Sigala-Gala diharapkan untuk mampu 

me iningkatkan kualitas dalam me injalankan suatu peirannya se ibagai Guru 

peimbimbing dan meimbina dalam Meinanamkan Akhlakul Karimah dan 

Ke ice irdasan E imosional Pada Siswa. 

2.  Untuk siswa SMP Ne ige iri 3 LW.Sigala-Gala untuk le ibih mampu 

me ingaplikasikan mateiri yang sampaikan oleih Guru PPKn de ingan meilalui 
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peimbeilajaran PPKn agar dapat me imbeintuk siswa untuk beirpeirikaku 

Akhlak yang baik. 
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